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ABSTRAK

Nopi Harianni, 2019. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan
Belajar Pendidikan Jasmani Siswa Tunarungu SMPLB Negeri dan Swasta
se-kota Pekanbaru

Penelitian.ini “dilakukan untuk _mengetahui strategi guru dalam
meningkatkan kemampuan belajar pendidikan jasmani Siswa tuna rungu SMPLB
Negeri dan Swasta se-kota Pekanbaru, jenis penelitian ini adalah destkriptif
kuantitatif dengan sampel berjumlah 11 orang guru pendidikan jasmani SMPLB
Negeri dan Swasta se-kota.Pekanbaru.  Intrumen yang diguanakan dalam
penelitian ini adalah angket' dengan jumlah 30 item_pertanyaan dan analisis data
dalam penelitian ini dengan teknik persentase. Hasil penelitian menunjukan
bahwa strategi guru dalam meningkatkan kemampuan belajar pendidikan jasmani
siswa tuna rungu SMPLB Negeri dan Swasta se-kota Pekanbaru pada indikator
strategi membentuk sikap siswa mencapai 86,13% dengan kategori sangat tinggi,
strategi pembelajaran induktif mencapai 73,86% dengan kategori tinggi, strategi
pembelajaran deduktif mencapai 84,09% dengan kategori sangat tinggi, strategi
pembelajaran ekdplorasi mencapai 56,06% dengan kategori sedang, indikator
strategi pembelajaran resiprikal mencapai 75% dengan kategori tinggi, guide
discovery mencapai 75,75% dengan kategori tinggi, Strategi pembelajaran
pemecahan = masalah mencapai...76,13%...dengan kategori. tinggi, strategi
pembelajaran demonstrasi mencapai 78,40% dengan kategori sangat tinggi,
strategi pembelajaran  instruksi langsung mencapai 75% dengan kategori tinggi,
dan strategi pembelajaran kooperatif mencapai, 94,31% dengan kategori sangat
tinggi. Secara keseluruhan dari<beberapa [indikator di atas.dapat disimpulkan
bahwa pencapaian strategi guru dalam  meningkatkan kemampuan belajar
pendidikan jasmani siswa tuna rungu mencapai 79,01% termasuk dalam kategori
Sangat Tinggi.

Kata Kunci : Staretgi, Kemampuan Belajar Pendidikan Jasmani, Siswa
tunarungu.



ABSTRACT

Nopi Harianni, 2019. Teacher Strategies in Improving Learning Ability of
Physical Education for Deaf Students of Public and Private SMPLBs
throughout Pekanbaru City

This research was condueted to determine the teacher's strategy to improve
the physical education learning ability of deaf students of state and private
SMPLB in Pekanbaru City, the type of this research was quantitative descriptive
with a sampleof 11 physical education.teachers of state and private SMPLB in the
city of Pekanbaru. The instruments used in this'study were questionnaires with a
total of 30.question items and data analysis in this” study with a percentage
technique. The results showed that the teacher's strategy In improving physical
education learning ability of deaf students of state and private SMPLB in the city
of Pekanbaru-on the indicator of strategy forming students'-attitudes reached
86.13% with very high categories, inductive learning strategies reaching 73.86%
with high categories , deductive learning strategies reached 84.09% with very high
categories, exploratory learning strategies reached 56.06% with moderate
categories, indicators of reciprocal learning strategies reached 75% with high
categories, guide discovery.reached 75.75%with- high categories, learning
strategies problem solving reached 76.13% with high categories, demonstration
learning strategies reached 78.40% with very high categories, direct instruction
learning strategies reached 75% with high.categories, and cooperative learning
strategies reached 94.31% with very ‘high categories. Overall from some of the
above indicators it can be concluded that the achievement of the teacher's strategy
in improving the physical education learning ability of deaf students reached
79.01% included in the VVery High category.

Keywords: Staretgi, Physical Education Learning Ability, Deaf Students.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

al dari system
spek kesehatan,
onal, keterampilan
social, penalara 1dakan m \ an olahraga.Di dalam
2mbinaan manusia
yang berl

terlibat langsung

dalam aneka ain dan olaharaga

bagi individu yang

normal, tetapi c ( g atau kelainan fisik,

“"?‘ l0. 3 Tahun 2005 ( 2010: 49)

menyebutkan “ pembinaan pangan olahraga penyadang cacat
dilaksanakan di arahkan untuk meningkatkan kesehatan, rasa percaya diri dan prestasi

olahraga”

Pembekalan pengalaman belajar itu di arahkan membina, sekaligus

membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. Pendidikan jasmani



merupakan media untuk mendorong perkembangan keterampilan motorik,
kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, penghayatan nilai (sikap- mental-
emosional- spiritual-sosial), pertumbuhan serta perkembang yang seimbang. Dengan
pendidikan jasmani siswa akan.memperoleh berbagal ungkapan yang erat kaitannnya
dengan _kesan pribadi yang menyenangkan serta berbagai ungkapan yang kreatf,
inovatif, keterampil, memiliki kebugaran jasmani kebiasaan hidup sehat dan memiliki

pengetahuan serta pemahan terhadap gerak manusia.

Pendidikan jasmani bagi anak berkebutuhan khusus dilaksanakan guru dengan
menerapkan strategi pembelajaran adaptif yang tepat dalam mendukung pencapaian
tujuan yang diharapkan, karena anak yang mengalami kebutuhan khusus tidak bisa
melaksanakan pembelajaran sebagai anak normal lainnya. Dengan demikian, dalam
pelaksanaan pembelajaran guru harus mampu membangun Suasana dengan baik
terhadap siswa, agar siswa dapatimemahami-apa yang disampaikan guru dengan baik.
Setiap anak pada dasarnya membutuhkan pendidikan dalam rangka mengembangkan
potensi yang dimiliki guna mencapai kedewasaannya. Demikian pula anak-anak yang
mengalami keterbatasan kemampuan atau berkebutuhan khusus, seperti keterbatasan

kemampuan pendengaran yang dikenal dengan “Tunarungu”.

Anak tunarungu mempunyai keterbatasan masalah dalam kemampuan berbicara
dan mendengar maupun berbahasa. Kemampuan bahasa anak normal berbeda dengan
anak tunarungu keterbatasan yang dimiliki anak tunarungu tidak menghilangkan hak

setiap anak untuk mendapatkan kesempatan yang sama dalam segala aspek kehidupan



termasuk di dalamnya kesempatan ini memperoleh pendidikan. Begitu juga dengan
anak tunarungu berhak mendapatkan kesempatan untuk mendapatkan pendidikan
dalam anak-anak mendengar lainnya. Karena setiap anak tunarungu mempunyai hak
mengembangkan..kemampuan-dan_potensi_yang dimiliki melalui pendidikan, baik
pendidikan formal maupun non formal. Sehingga dengan begitu, anak tunarungu
dapat hidup mandiri dan tidak bergantung dengan orang sekitarnya.

Kesulitan mendengar pada anak tunarungu, menyebabkan mereka memiliki
keterbatasan yang kurang untuk memahami ucapan yang di sampaikan orang lain saat
berkomunikasi dalam menerima maupun membalas ucapan, mengungkapkan ide atau
pendapat, dan menyampaikan pesan. Begitu juga dalam proses pembelajaran, anak
tunarungu terkadang mengalami hambatan ‘dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Anak tunarungu sering mengalami hambatan kurangnya
memahami materi pelajaran, yang disampaikan gurunya. Memahami materi yang
disampaikan ‘guru, anak tunarungu akan memanfaatkan pendengaran dan
memperhatikan gerak bibir guru.

Berdasarkan kenyataan di SMPLB Negeridan Swasta se Kota Pekanbaru
banyak anak tunarungu memiliki rasa disiplin yang kurang ketika jam pelajaran
penjas berlangsung dan pengetahuan anak tunarungu tentang teori kurang
dikarenakan guru lebih memilih kepraktek daripada teori, serta yang menjadi masalah
ialah pengetahuan guru yang minim tentang strategi penjas adaptif tunarungu.

Hambatan mendasar ialah pengetahuan guru yang minim tentang strategi

pendidikan jasmani adaptif anak tunarungu, sehingga anak tunarungu tersebut
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kurang memahami aktivias jasmani seperti apa, dengan begitu maka program
pembelajaran tidak akan terlaksana dengan baik olahraga yang diberikan pada anak

tunarungu untuk membantu mereka dalam melanjutkan kelangsungan hidupnya,

ambil penelitian
yang berj trategi'G : : Belajar Pendidikan

Jasmani Si Ju SV ' ekanbaru”.

kan gerakan yang

Meningkatkan Kemampuan Belajar Pendidikan Jasmani Siswa Tunarungu SMPLB

Negeri dan Swasta Se Kota Pekanbaru”
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan dalam latar belakang masalah, dapat merumuskan masalah dalam

“Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Belajar Pendidikan Jasmani Siswa

Sebagai cara untuk meningkatkan minat anak dalam mengikuti melaksanakan

pendidikan jasmani .
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.
a.
seseorang yang
mengalam engalami gangguan
pendengara bunyi atau suara
yang ada di ain. Dilihat secara
fisik, anak umnya. Perbedaan
anak tunar angan bahasa dan
kemampuan
ang tidak sempurna
Seseorang yang g memliki gangguan

merupakan suatu istikah yang dibe Kepada orang yang mengalami gangguan
pendengaran. Bila seseorang sudah tidak mampu mendnegan atua kurang mampu
mendnegan suara maka orang bias dikatakan tunarungu. Moh. Amin dan Ina Kusuma

(1995:3) mengemukakan ketunarunguan dibedakan menjadi dua kategori yaitu tuli

dan kurang dengar. Tuli adalah mereka yang indra pendengarannya mengalam
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kerusakan dalam taraf berat sehingga pendengarannya tidak berfungsi lagi.
Sedangkan kurang dngar adalah meraka yang indra pendengarannya mengalami

kerusakan tapi masih dapat berfungsi untuk mendengar baik maupun tanpa alat bantu

iliki hambatan
asifikasi tunarungu
seseorang diukur
)enggunaan satuan
satuan  untuk ent | : 1" st : endengaran dan
B andar Oganization

dapat dikelompokkan

menjadi kelompe . ende - med Efendi (2005 :

50) '

0dB

0-26 mempunyai pendengaran yang

27-40dB :  mempunyai kesulitan mendengar bunyi bunyi yang jauh
membutuhkan tempat duduk strategi letaknya dan memerlukan
terapi bicara.

41-55dB :mengerti bahasa percakapan, tidak dapat mengikuti diskusi kelas,

membutuhkan alat bantu dengar dan terapi bicara.
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56-70db : hanya bisa mendengar suara dari jarak yang dekat, masih
mempunyai sisa pendengaran untuk belajar bahasa dan bicara
dengan menggunakan alat bantu mendengar serta dengan cara
yang khusus.

71-90dB

Dari klarifikas

klasifikasi

mengontrol lingkungannya. Ada dua bagian penting mengikuti dampak terjadiny
hambatan sebagaimana diuraikan diatas. Pertama, konsekuensi akibat gangguan
pendengaran atau tunarungu tersebut bahwa penderitanya akan mengalami kesulitan

dalam menerima segala macam rangsang bunyi tersebut konsekuensinya penderita
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tunarungu akan mengalami kesulitan pula dalam memproduksi suara atau bunyi

bahasan yang terdapat disekitarnya (Effendi, 2009: 72)

d. Kemampuan Bahasa dan Bicara Anak tunarungu

rangsang ‘ A 3 : d kesulitan dalam

memprodu : ') ; lise Kemunculam kedua
kondisi ters a anak ‘j ‘- -L :P_ ) pegaruh terhadap
kelancaran
tunarungu jelas

merupakan alc : are ita tahu bahwa pen aran bahasa dan bicara

e. Penyesuaian Sosial Anak Tunarungu
Menurut (Siregar dalam Mohammad Efendi, 2005: 83) berpendapat untuk
mencapai kematangan sosial, anak tunarungu setidaknya memiliki :

1. Pengetahuan yang cukup mengenai nilai-nilai sosial dan kebiasaan
dimasyarakat.
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2. Mempunyai kesempatan yang banyak untuk menerapkan pengetahuan-
pengetahuan tersebut.

3. Cukup mendapat kesempatan mengalami berbagai macam bentuk
hubungan sosial

4. Mempunyai dorongan untuk mencari pengalaman diatas.

5. Struktur keji hat dapat mendoreng.motivasi yang baik.

Menurut . ' ifat kepribadian anak

RRO0oo~NoOR~LDNE

JJJJJ

Gambar 1: Isyarat Tunarungu

(Lakshita, 2012: 34)
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2. Hakekat Pendidikan Jasmani
a. Pengertian Pendidikan Jasmani

Menurut Rahayu (2013: 9) Pada hakikatnya pendidikan jasmani memiliki

ewujudkan nilai tersebut,

guru ters . nye &“‘ .,5 jasmani yang

A,

in smuah orang
(sport for a lapisan sesuai
dengan kems mbedakan hak, status
sosial, atau

Jadi, adi instrumen untuk
mengurangi terja o ' a jujuran merupakan

instrumen u

tidak terjadi kesimpangsiuran. De pada umumnya merupakan suatu pintu
gerbang untuk memasuki pengertian-pengertian yang ada kaitannya dengan istilah
yang dipakai, dalam hal ini perencanaan. Namun hingga saat ini belum didefinisikan

secara resmi dan hingga kini perencanaan itu sendiri belum merupakan suatu disiplin

ilmu sendiri. Kaufman mengatakan perencanaan adalah suatu proyeksi tentang apa
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yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan abash dan bernilai, di dalamnya

mencangkup elemen-elemen:

asikan dan mendokumentasikal
an_ yang diprioritask

' mm.“““\ 'o

mengatakan dalam arti yang luas. Perencanaan pembela adalah suatu penerapan
yang rasiona

agar pendidi

\‘g\‘%l

-
2
-
=4

murid dan ma

a. Manfaat dan

Sebelum melakuka
lapangan perencanaan pembelajaran sangat penting dilakukan. Oleh karena itu,
hendaknya perencanaan pembelajaran disusun atau direncanakan dengan baik dan

matang sehingga tujuannya dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
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a. Manfaat Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Manfaat yang didapat dari perencanaan pembelajaran jasmani yang baik

antara lain;

oabowdE

Sebagai petunjuk arah kegiatan.

Sebagai pola dasar dalam mengatur.

Sebagai pedoman kerj..

Sebagai alat ukur keefektifan.

Untuk bahan penyusunan-data agar terjadi keseimbangan kerja.
Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat, dan biaya.

b. Fungsi Perencanaan Pendidikan Jasmani

Ada fungsi perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani di antara sebagali

berikut:

N

Fungsi.Kreatif , Pembelajaran pendidikan jasmani..dengan menggunkan
perencanaan yang matang.

Fungsi Inovatif, Suatu inovasi pasti akan muncul.

Fungsi Seleksi,Fungsi selektif ini juga berkaitan dengan pemilihan materi
pelajaran yang dianggap sesual dengan tujuan pembelajaran pendidikan
jasmani.

Fungsi  Kemunikasi, /~Suatu , pefencanaah yang memadai harus dapat
menjelaskan kepada setiap orang yang terlibat, baik guru, siswa, Kepala
sekolah, bahkan pihak eksternal seperti orang tua dan masyarakat.

Fungsi  Prediktif,Melalui ~ fungsi  prediktifnya, perencanaan  dapat
menggabarkan berbagai kesulitan yang akan terjadi, dan menggabrkan hasil
yang akan diperoleh.

Fungsi Akurat,” Melalui- proses perencanaan yang matang, guru dapat
mengukur setiap “waktu ‘yang ‘diperlukan untuk menyampaikan bahan
pelajaran tertentu, dapat menghitug pembelajaran efektif.

Fungsi Pencapaian Tujuan, Mengajar bukanlah sekedar menyampaikan
materi, tetapi juga membentuk manusia yang utuh yang tidak hanya
berkembang dalam aspek intelektualnya saja, tetapi juga dalam sikap dan
keterampilan. Melalui perencanaan yang baik, maka proses dan hasil belajar
dapat dilakukan secara seimbang.

Fungsi Kontrol, Mengontrol keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahan dalam suatu proses
pembelajaran. Melalui perencanaan akan dapat ditentukan sejauh mana materi
pelajaran telah dapat diserap oleh siswa dan dipahami sehingga akan dapat
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memberikan balikan kepada guru dalam mengembangkan program
pembelajaran pendidikan jasmani selajutnya.

Perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani mempunyai beberapa faktor

yang mendukung tujuan.pembelajaran tercapai misal

a) Persi
b)
c) T
d M
3. Kaji
a.

g di indentikkan
dengan kat arti petunjuk ysng
diberikan ke dengan awalan “pe”
dan akhiran proses perbuatan, cara

o
mengajar atau ¢ ngga ane elajar. Menurut (Oemar
Hamalik, 2014: ¢ yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusia pan, dan prosedur yang saling

Pembelajaran pada dasarnya adalah upaya untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki anak menjadi sesuatu yang aktual. Menurut (Dini Rosdiani, 2014: 73)
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber

belajar pada suatu lingkungan belajar.
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Pembelajaran dipandang sebagai proses belajar yang dibangun guru untuk
mengembangkan Kreativitas berfikir yang diapat meningkatkan kemampuan berfikir

peserta didik, serta penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Dalam proses

adalah suat 3 r "" . | ak Se engajar, dan peserta
didik di phakala : el : * : aran tersebut tdak
terepas dari '

Lebih tegas ) ‘ : 3 kan arah kegiatan

Terkait dengan pengertian pembelajaran di atas, lebih lanjut (Yudy
Hendrayana, 2007: 7) menyatakan bahwa pendidikan jasmani adaptif pada umumnya
dirancang untuk pertemuan jangka panjang bagi mereka yang berkebutuhan khusus
(lebih dari 30 hari). Yang dimaksud dengan individu yang berkebutuhan khusus disini

adalah individu yang memili kelemahan dalam mengoptimalkan kemampuan
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berpikirnya (Individu with Disabilities Education Act disingkat IDEA). IDEA adalah
kelompok impairment/kelainan seperti : keterbelakangan mental (Mental
Retardation), ketulian atau kesulitan dalam mengoptimalkan pendengarannya
(deafness), gangguan emasi yang. serius, kelainan tulang, autisme, cedera/kerusakan
otak, kekurangmampuan untuk belajar, buta-tuli dan multi kelainan atau gangguan
kesehatan lainnya yang membutuhkan pendidikan dan pelayanan khusus.

Menurut (Yani Meimulyani dan Asep Tiswara, 2013: 24) pendidikan jasmani
adaptif adalah merupakan suatu sistem penyampaian layanan yang bersifat
menyeluruh (comprehensif) dan dirancang untuk.mengetahui, menemukan dan
memecahkan masalah dalam ranah psikomor.

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan tersebut, dapat diketahui bahwa
pendidikan jasmani adaptif adalah salah satu program pendidikan dalam bidang gerak
jasmani untuk anak-anak berkebutuhan khusus.agar dapat memaksimalkan tumbuh
kembangnya pelaksanaan modifikasi sesuai dengan kemampuan dan potensi siswa
serta direncanakan dalam bentuk perencanaan pembelajaran individual.

b. Tujuan Pendidikan Jasmani Adaptif
Menurut (Arma Abdoellah Dalam_Yani-Meimulyani dan Asep Tiswara, 2013:
27) merinci tujuan pendidikan jasmani adaptif :

1. Untuk menolong siswa mengoreksi kondisi yang dapat diperbaiki.

2. Untuk membantu siswa melindungi diri sendiri dari kondisi apapun yang

memperburuk keadaannya melalui penjas tertentu.

3. Untuk memberikan kesempatan pada siswa mempelajari dan berpartisipasi

dalam sejumlah macam olahraga dan aktifitas jasmani, waktu luang yang
bersifat rekreasi.
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4. Untuk menolong siswa memahami keterbatasan kemampuan jasmani dan
mentalnya.

5. Untuk membantu siswa melakukan penyesuaian sosial dan mengembangkan
perasaan memiliki harga diri. Untuk membantu siswa dalam
mengembangkan pengetahuan dan apresiasi terhadap mekanika tubuh yang
baik.

pada siswa berket J na arungu melalui pendidikan

ental, sosial, dan

menurut Beltasar
an Jasmani Adaptif

dibagi menjadi tiga

yaitu :
1. Metode
dilatih bagian demi bagian.
Diterapkkan bila struktur s sehingga dengan mempelajari

bagian demi bagian akan memberikan hasil yang optimal, karena siswa akan lebih
mudah mencerna apa yang disampaikan oleh guru.

Misalnya dalam pembelajaran mendribble, menembak dan mengoper dalam
olahraga basket, dilakukan pendekatan bagian perbagian sebelum diberikan

pengalaman bermain basket secara utuh. Artinya siswa mempelajari dan menguasai
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bagian-bagian dari suatu aktifitas gerak dalam olahraga permainan, maka selanjutnya
bagian-bagian tersebut digolongkan kembali menjadi aktivitas yang lengkap dan

menyeluruh.

2. Metode ke
gerakan pbagian. Metode
keseluruha p efekti , erkebutu khusus, namun
tergantung dengan kkondisi
kecacatan ana maka pendekatan

ini akan be

kombinasi
keseluruhan, a penyandang cacat.
Selain itu, pen dari suatu materi yang
diajarkan secar njadi suatu komponen
gerak yang dilakuk ogresif sangat efektif untuk
anak yang mengalami kesu asikan informasi atau tugas gerak.

Semakin simpel langkah-langkah pembelajaran yang diberikan kepada anak,
semakin besar peluang untuk menguasai tugas-tugas gerak yang diajarkan. Kecepatan
laju penyampaian instruksi dan jumlah pengulangan serta reinforcement yang
diberikan dalam proses pembelajaran, berbanding terbalik antara satu dengan yang

lainnya terhadap kemajuan dan keberhasilan yang dicapai siswa kebutuhan khusus.
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d. Materi Pendidikan Jasmani Adaptif
Anak berkebutuhan khusus memiliki gerak yang sangat terbatas tergantung dari

kecacatannya. Oleh karena itu, guru pendidikan jasmani adaptif sangat berperan

membelaja
penjas ha

siswanya, S

pendidikan

e. Media dan Sarana Prasarana
Sarana prasarana Yyang layak akan sangat membantu guru dalam
menyelenggrakan program pendidikan olahraga adaptif di sekolah. Kebutuhan sarana

dan prasarana bagi program pendidikan olahraga adaptif dapat bervariasi sesuali
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dengan tipe murid yang dilayani. Sesuai dengan jenjang pendidikan yang ada maka

sarana prasarana dibedakan untuk SD, SLTP, dan SLTA.

B. Kerangka Pemikiran

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka pertanyaan penelitian adala
Bagaimanakah Strategi guru dalam Meningkatkan kemampuan Pembelajaran

Pendidikan Jasmani Anak Tunarungu Se-SMPLB Negeri dan Swasta Pekanbaru Riau
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A. Jenis Penelitian

BAB Il

METODE PENELITIAN

No. Nama Kecamatan
1. SLB Kasih Ibu
Kec. Marpoyan Damai
2. SLB Insan Mutiara 1 Orang
3 SLB Pelita Nusa 1 Orang Kec. Kubang Raya
4, SLB Pelita Hati 1 Orang Kec. Tampan

21
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5. | SMPLB Panam Mulia 1 Orang
6. SMPLB Al-Fagih 1 Orang
7. SMPLB Pendowo 1 Orang
Kec. Payung Sekaki

2. Sampel

Menurut (& ) : ampel ada IE mlah dan karakteristik

Berdasarkan penelitian,yang menjadi intrumen ini adalah peneliti itu sendiri. Peneliti
itu membuat instrumen penelitian untuk menyusun angket berupa pertanyaan itu akan
dijawab atau direspon dengan responden dengan pelaksanaan Strategi Guru Dalam

Meningkatkan Kemampuan Belajar Pendidikan Jasmani Siswa Tunarungu, sehingga
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angket tearah. Sebagai pen eliti terlebih dahulu harus menyusun Kisi-kisi intrumen
penelitian yang selanjutnya menggunakan acuan sebagai penyusunan angket .

terdapatnya Kisi-kisi angket sebagai berikut:

Jumlah
10

Pelaksanaa Strategi Pembeljars 2
Strategi Gu
Dalam 2
Meningkatka
Kemampuan 3
Belajar
Pendidikan 2
Jasmani Siswa
Tunarungu 3
SMPLB Negeri | Guide Discovery
dan Swasta se- Strategi Pembeljaran 23, 24. 2
kota pekanbaru | pemecahan Masalah

Strategi Pembeljaran | 25, 26. 2
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Demonstrasi

Strategi Pembeljaran | 27, 28. 2

Instruksi langsung

Sebagai .me d ni, maka sebagai

teknik pen

enelitian untuk melihat

3 Negeri dan Swasta

permasalah yang telah diteliti untuk bisa dijadikan landasan teori dalam

penelitian ini.
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3. Teknik Angket
Teknik ini dilakukan agar memperoleh data tentang pelaksanaan Pendidikan

Jasmani siswa Tunarungu Sekolah Luar Biasa di Kota Pekanbaru. Angket ini

erapa pernyataan sesui

nyataan-pernyataan

d. Tidak pernah
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Untuk melakukan analisis kuantitatif jawaban tersebut diberi skor.

Tabel 3. Analisis Kuantitatif Scor

Kriteria Scor

ian membutuhkan
itatif dan kualitatif
den. Sedangkan data

n yang digunakan

Keterangan :
P angket persentase
F frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N jumlah responden
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Data yang diperoleh dikonversikan kedalam kalimat yang bersifat kuntitatif yang

ditafsirkan dengan

Tabel 4. Norma Pencaps
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

dan strategi pe aj I likan jamani selaku
pelaksana pe
1. Strat

ini memiliki 10 butir

indikator strategi membentuk sikap siswa sebagai berikut:

Pada pertanyaan pertanyaan pertama : “Dalam sikap, apakah Bapak/Ibu
memberikan strategi sikap kerja sama antar siswa?” diketahui guru yang menjawab
selalu sebanyak 5 orang dengan persentase 46%, guru yang menjawab sering

sebanyak 6 orang dengan persentase 54%, guru yang menjawab kadang-kadang
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sebanyak 0 orang dengan persentase 0%, guru yang menjawab tidak pernah sebanyak

0 orang dengan persentase 0%.

K/Ibuk memberikan
etahui guru yang
u yang menjawab

menjawab kadang-

menjawab selalu sebanyak 6 orang gan persentase 54%, guru yang menjawab
sering sebanyak 4 orang dengan persentase 36%, guru yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 1 orang dengan persentase 9%, guru yang menjawab tidak pernah

sebanyak 0 orang dengan persentase 0%.
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Pada pertanyaan pertanyaan kelima : “Apakah Bapak/lbuk juga memberi
strategi sikap menghargai guru dan teman sekelasnya?” diketahui guru yang

menjawab selalu sebanyak 6 orang dengan persentase 54%, guru yang menjawab

persentase 9%, guru yang

persentase 0%.

Pada pertanyaan kedelapan : “Apakah Bapak/Ibuk melihat strategi sifat
bertanggung jawab terhadap siswa?” diketahui guru yang menjawab selalu sebanyak

7 orang dengan persentase 64%, guru yang menjawab sering sebanyak 4 orang
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dengan persentase 36%, guru yang menjawab kadang-kadang sebanyak O orang
dengan persentase 0%, guru yang menjawab tidak pernah sebanyak O orang dengan

persentase 0%.

sebanyak C IR awab kadang-kadang
sebanyak 2 gan pe c : ab tidak pernah

sebanyak 0O

ikan strategi sikap
sportif siswi i ] Me k 3 orang dengan

persentase 2 /ab se 6 Oorang dengan persentase

No | Strategi Membentuk TP(%) Jumlah
Sikap Siswa
1 | Dalam sikap , apakah 5 6 0 0 11
0, 0, 0, 0, 0,
Bapak/lbu (46%) | (54%) | (0%) (0%) (100%0)

memberikan strategi

sikap kerja sama
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antar siswa?

Apakah Bapak/Ibuk
memberikan strategi

prilaku sportif

6
(54%)

5
(46%)

11
(100%)

11
(100%)

11
(100%)

11
(100%)

Apakah Bapak/Ibuk
memberikan strategi
keseriusan anak-anak
dalam berdoa
sebelum dan sesudah

(0%)

11
(100%)
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melakukan kegiatan?
7 | Apakah Bapak/lbuk 7 3 1 0 11
0, 0, 0, 0, 0,
juga memberikan (64%) | (27%) | 9%) (0%) (100%)
strategi prilaku juj
8 11
(100%)
9 11
(100%)
10 11
(100%)

an ini memiliki 2 butir
Pekanbaru sebagai responden. Berdasarkan hasil skor angket yang disebarkan dalam
indikator Strategi pembelajaran induktif sebagai berikut:

Pada pertanyaan pertama : “Apakah Bapak/lbuk memberikan strategi
bagaimana siswa mengidentifikasi alat-alat yang dipergunakan dalam berolahraga?”

diketahui guru yang menjawab selalu sebanyak 3 orang dengan persentase 27%, guru
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yang menjawab sering sebanyak 6 orang dengan persentase 54%, guru yang

menjawab kadang-kadang sebanyak 2 orang dengan persentase 18%, guru yang

menjawab tidak pernah sebanyak 0 orang dengan persentase 0%.

guru yang

Tabel 6. Perse awal e o1 kator Strategi Pembelajaran

No TP(%) | Jumlah

1 0 11
(0%) | (100%)
2 0 11

0 0
memberikan strategi (0%) | (100%)

bagaimana siswa mengingat
tahapan-tahapan gerak yang
dilakukannya dalam

berolahraga?

Sumber : Olahan Data 2019
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3. Strategi Pembelajaran Deduktif
Strategi pembelajaran deduktif dalam penelitian ini memiliki 2 butir

pertanyaan yang diberikan kepada 11 guru SMPLB Negeri dan Swasta se-kota

Pekanbaru sebagai )

6 o 118

persentase 27% ang menjawab ang dengan persentase

64%, guru jawa )-kada engan persentase 9%,

emberikan  strategi
kan setiap cabang

olahraga?” di g dengan persentase
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Tabel 7. Persentase Jawaban Responden Pada Indikator Strategi Pembelajaran
Deduktif SMPLB Negeri dan Swasta se-kota Pekanbaru

No

Strategi Pembelajran | SL(%)
Deduktif

SR(%)

KK(%)

TP(%)

Jumlah

pertanyaan yang diberikan kepada

11
(100%)

11
(100%)

guru SMPLB Negeri dan Swasta se-kota

Pekanbaru sebagai responden. Berdasarkan hasil skor angket yang disebarkan dalam

indikator Strategi pembelajaran eksplorasi sebagai berikut:

Pada pertanyaan pertama :

“Apakah Bapak / lbuk memberikan strategi

bagaimana siswa mengamati penampilan kelompok temannya dalam melakukan
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gerak dasar dan mampu mengidentifikasi kesaalahan yang dibuatnya?” diketahui
guru yang menjawab selalu sebanyak 4 orang dengan persentase 36%, guru yang

menjawab sering sebanyak 7 orang dengan persentase 64%, guru yang menjawab

kadang-kadang se g ng. d u yang menjawab tidak

‘o

. Agaimana siswa

r
mengenal aga?” diketahui guru

yang menjay 27%, guru yang
menjawab u yang menjawab
kadang-kad g menjawab tidak
pernah seb

Pada pe aan ke : ‘ emberikan strategi

Tabel 8. Persentase Jawaban Responden Pada Indikator Strategi Pembelajaran
Eksplorasi SMPLB Negeri dan Swasta se-kota Pekanbaru

No | Strategi Pembelajran | SL(%) | SR(%) | KK(%) | TP(%) Jumlah
Eksplorasi

1 | Apakah Bapak / Ibuk 4 7 0 0 11

0 0 0, 0 0
memberikan strategi | (070) | (64%) | (0%) | (0%) (100%)
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bagaimana siswa
mengamati
penampilan

kelompok temannya

2 11
(100%)

3 11
(100%)

5. Strategi Pembelajaran Resipoka
Strategi pembelajaran resipokal dalam penelitian ini memiliki 2 butir
pertanyaan yang diberikan kepada 11 guru SMPLB Negeri dan Swasta se-kota
Pekanbaru sebagai responden. Berdasarkan hasil skor angket yang disebarkan dalam

indikator Strategi pembelajaran resipokal sebagai berikut:
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Pada pertanyaan pertama : “Apakah Bapak / lbuk memberikan strategi
pengetahuan prosedual pada siswa?” diketahui guru yang menjawab selalu sebanyak

3 orang dengan persentase 27%, guru yang menjawab sering sebanyak 4 orang

e 54%, guru yang

e 0%, guru yang

No Jumlah

1 11
(100%)

pengetahuan
prosedual pada
siswa?

2 | Apakah Bapak / Ibuk 5 6 0 0 11
memberikan strategi (46%) | (54%) | (0%) (0%) (100%)
bermain ?

Sumber : Olahan Data 2019

6. Strategi Pembelajaran Guide Discovery
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Strategi pembelajaran guide discovery dalam penelitian ini memiliki 3 butir
pertanyaan yang diberikan kepada 11 guru SMPLB Negeri dan Swasta se-kota

Pekanbaru sebagai responden. Berdasarkan hasil skor angket yang disebarkan dalam

persentase 64% : : ; ) ak 0 orang dengan

persentase /ang me : ak 0 orang dengan

persentase

dengan persentase 18%, guru yang menjawab sering sebanyak 5 orang dengan
persentase 46%, guru yang menjawab kadang-kadang sebanyak 5 orang dengan
persentase 36%, guru yang menjawab tidak pernah sebanyak O orang dengan

persentase 0%.
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Tabel 10. Persentase Jawaban Responden Pada Indikator Strategi
Pembelajaran Guide Discovery SMPLB Negeri dan Swasta se-kota

Pekanbaru
No | Strategi Pembelajran | SL(%) | SR(%) | KK(%) | TP(%) Jumlah
Guide Disco
1 11
(100%)
2
(100%)
3 11
(100%)
Sumber : Ol
nelitian ini memiliki 2
butir pertanyaan yang Negeri dan Swasta se-kota
Pekanbaru sebagai responde skor angket yang disebarkan dalam

indikator Strategi pembelajaran pemecahan masalah sebagai berikut :
Pada pertanyaan pertama : “Apakah Bapak / Ibuk memberikan strategi
gerakan non-lokomotor pada siswa?” diketahui guru yang menjawab selalu sebanyak

2 orang dengan persentase 18%, guru yang menjawab sering sebanyak 9 orang



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

42

dengan persentase 82%, guru yang menjawab kadang-kadang sebanyak O orang

dengan persentase 0%, guru yang menjawab tidak pernah sebanyak O orang dengan

persentase 0%.

persentase 27% ang /a » 0 orang dengan
persentase

Tabel 11 dikator Strategi

ri dan Swasta se-

No Jumlah
! 11
(100%)
2 | Apakah Bapak / 11
[0) 0, 0
Ibuk jugak (27%) | (0%) (100%)
memberikan strategi
gerak manipulative
pada siswa?

Sumber : Olahan Data 2019

8. Strategi Pembelajaran Demonstrasi
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Strategi pembelajaran demonstrasi dalam penelitian ini memiliki 2 butir
pertanyaan yang diberikan kepada 11 guru SMPLB Negeri dan Swasta se-kota

Pekanbaru sebagai responden. Berdasarkan hasil skor angket yang disebarkan dalam

" 3 orang dengan

&
nya
v
g

persentase
persentase
persentase

Pada perta ked akah B3 emberikan strategi
keterampil € swa? Ju ang menjawab selalu
sebanyak 4 o

orang dengan pers ang m kadang sebanyak 2 orang

persentase 9%.

Tabel 12. Persentase
Pembelajaran De
Pekanbaru

en Pada Indikator Strategi
PLB Negeri dan Swasta se-kota

No | Strategi Pembelajran | SL(%) | SR(%) | KK(%) | TP(%) Jumlah
Demonstrasi

1 | Apakah Bapak / 4 3 3 1 11
(36%) | (27%) | (27%) (9%) (100%)

Ibuk memberikan

strategi kemampuan
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fisik siswa?

2 | Apakah Bapak / 4 4 2 11 11
(36%) | (36%) | (18%) | (19%) (100%)

Ibuk memberikan

ini memiliki 2 butir
pertanyaan ' ya dan Swasta se-kota
Pekanbaru disebarkan dalam

indikator St

Pada

strategi ger

“"‘fl‘.
s
3
g.

sebanyak 6 ora

orang dengan per

D
o
QD
>
«©«
w
@D
o
D
=
j<5)
s
o
o
=
QD
>
«Q

dengan persentase 0%,

persentase 9%.

Pada pertanyaan kedua : “Bagaimana dengan presisi, Apakah Bapak / Ibuk
memberikan strategi kemampuan presisi pada siswa?” diketahui guru yang menjawab
selalu sebanyak 7 orang dengan persentase 64%, guru yang menjawab sering

sebanyak 3 orang dengan persentase 27%, guru yang menjawab kadang-kadang
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sebanyak 1 orang dengan persentase 9%, guru yang menjawab tidak pernah sebanyak
0 orang dengan persentase 0%.

Tabel 13. Persentase Jawaban Responden Pada Indikator Strategi
Pembelajaran Instruksi Langsung SMPLB Negeri dan Swasta se-

No Jumlah
1
(100%)
2 11
(100%)

pertanyaan yang diberikan kepada 11 guru SMPLB Negeri dan Swasta se-kota
Pekanbaru sebagai responden. Berdasarkan hasil skor angket yang disebarkan dalam

indikator Strategi pembelajaran kooperatif sebagai berikut:
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“Apakah Bapak / lbuk memberikan strategi

kemampuan artikulasi siswa?” diketahui guru yang menjawab selalu sebanyak 8

orang dengan persentase 73%, guru yang menjawab sering sebanyak 3 orang dengan

njawa. ¢

TP(%) | Jumlah
1 0 11
(0%) | (100%)
kemampuan artikulasi siswa?
2 | Apakah Bapak / Ibuk 9 2 0 0 11
0, 0, 0, 0, 0,
memberikan strategi (82%) | (18%) (0%) (0%) | (100%)
kemampuan Naturalisasi pada
siswa?

Sumber : Olahan Data 2019
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B. Analisis Data

Dari data yang telah di sajikan di atas maka pada bagian ini akan diuraikan

terhadap ' erika . or membentuk sikap
siswa dida ang vab Selz s %,.Sering (SR) sebesar
40,00%, Ka

Pada variable at pencapaian sebe: '__, 3 masuk dalam kategori

Tingkat
No Pencapaian
1
2 40,00%
3 | Kadang-Kadang 4 6,36% 86,13%
4 Tidak Pernah 1 1 1 1,00%
Jumlah 110 379 100%

Sumber : Olahan Data 2019
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Data persentase jawaban responden pada indikator strategi membentuk sikap siswa
SMPLB Negeri dan Swasta Se-kota Pekanbaru juga dapat dilihat dengan grafik

dibawah ini:

i Merbenik sk s

P
—
£

A

g

d

.

i

|

Sering (SR) sebesar 40,90%, Kadang-Kadang (KK) sebesar 31,81%, dan Tidak
Pernah (TP) sebesar 0%. Pada variable ini tingkat pencapaian sebesar 73,86%,
temasuk dalam kategori “Tinggi”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel

berikut:
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Tabel 16. Persentase Jawaban Responden Pada Indikator Strategi
Pembelajaran Induktif SMPLB Negeri dan Swasta se-kota
Pekanbaru

Jumlah

Tingkat
Pencapaian

Data perse mbelajaran induktif

SMPLB Nege t dengan grafik

dibawah ini

(SN
o

O P N W S~ U1 O N 00 ©

Pernah Sering Kadang-Kadang  Tidak Pernah

Grafik 2. Histogram Strategi Pembelajaran Induktif

3. Strategi Pembelajaran Deduktif
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Dalam indikator strategi pembelajaran deduktif ini, 11 orang guru SMPLB
Negeri dan swasta se-kota Pekanbaru sebagai responden telah memberikan jawaban

terhadap angket yang diberikan, dari 2 pertanyaan pada indikator strategi

pembelajaran in an (SL) sebesar 40,90%,
Sering e Tidak Pernah
(TP) se e iini. tingkat, r 84,09%, temasuk
\Qﬂeﬂ Wﬁg
dalam kategori at\"} g ri tabel berikut:
Tabel 17 ikator  Strategi
j an Swasta se-kota
€ B z =
= & 3 Tingkat
No J Jav | Sk Pencapaian
1 - - 4 0
2 - 3 84,09%
3 | Kadan 2 :
4 Tidak Per
J ANB/
Sumber : Ola ¥ W
Data persentase tif SMPLB Negeri dan
Swasta Se-kota Pekanbaru juga n afik dibawabh ini:



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

51

Strategi Pembelajaran Deduktif

54,54%

40,90%

Tabel 18. Persentase Jawaba Responden Pada Indikator Strategi
Pembelajaran Eksplorasi SMPLB Negeri dan Swasta se-kota

Pekanbaru
Jumlah Total | Frekuensu Tingkat
No Jawaban Nilai | Jawaban | Skor Relatif Pencapaian
1 Pernah 4 11 44 33,33%
2 Sering 3 18 54 54,54%
3 | Kadang-Kadang | 2 3 6 9,09% 56,06%
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4 \ Tidak Pernah | 1

3,03%

Jumlah

33

105

100%

Sumber : Olahan Data 2019

Data persentase jawab

W

a5

O N B OO ©

o

esponden pada indikator g

Negeri dan swasta se-kota Pekanbaru

ploraasi SMPLB Negeri dan

3bagai responden telah memberikan jawaban

terhadap angket yang diberikan, dari 2 pertanyaan pada indikator strategi

pembelajaran induktif didapat guru yang menjawab Selalu (SL) sebesar 38,09%,

Sering (SR) sebesar 47,61%, Kadang-Kadang (KK) sebesar 4,76%, dan Tidak Pernah



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

53

(TP) sebesar 9,52%. Pada variable ini tingkat pencapaian sebesar 75%, temasuk
dalam kategori “Tinggi”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 19. Persentase Jawaban Responden Pada Indikator Strategi
Pembelajaran Resipokal SMPLB .Negeri dan Swasta se-kota

Bie

ol 1

Data perse : nden pada indi 2 al SMPLB Negeri dan

Swasta Se-

0/

Pernah Sering Kadang-Kadang Tidak Pernah

Grafik 5. Histogram Strategi Pembelajaran Resiprokal

6. Strategi Pembelajaran Guide Discovery
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Dalam indikator strategi pembelajaran guide discovery ini, 11 orang guru
SMPLB Negeri dan swasta se-kota Pekanbaru sebagai responden telah memberikan

jawaban terhadap angket yang diberikan, dari 3 pertanyaan pada indikator strategi

pembelajaran gui idapat g ab Selalu (SL) sebesar

39,13% ““‘& R “ﬁ%’#\“ .& ar 4,76%, dan

tabel berik

Tabel

Tingkat
No Pencapaian
1
2 75,75%
3
4
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Strategi Pembelajaran Guide Discovery
80,95%

18

ini, 11 orang guru

SMPLB Ne , ' 2ka nagai respe telah memberikan

temasuk dalam kategori “Tingg ebih jelasnya dapat dilihat dari tabel

berikut:
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Tabel 21. Persentase Jawaban Responden Pada Indikator Strategi
Pembelajaran Pemecahan Masalah SMPLB Negeri dan Swasta se-
kota Pekanbaru

Jumlah Total | Frekuensu Tingkat
No Jawaban ilai | Jawaban | Skor elatif Pencapaian
1 Perna 4 %
2 ’ 76,13%
3 a 0
4
S

Sumber : a &

Data pers masalah SMPLB

Negeri dan I fik dibawabh ini:

Strategi Pembelajaran Pem lah
16 '
14
12 R
10 -
8
6
18,1 - =
4
2
0,
0 // 0%
Pernah Seri ang-Kadang Tidak Pernah

Grafik 7. Strategi Pembelajaran Pemecahan Masalah
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8. Strategi Pembelajaran Demonstrasi
Dalam indikator strategi pembelajaran demonstrasi ini, 11 orang guru SMPLB
a Pekanbaru sebagai responde

Negeri dan swasta se telah memberikan jawaban

: -
D
O
D
wn
QD
=
w
e
w
L
>

Pernah (T

temasuk da

RAYARS

berikut:

Tabel 22. -Persent: awabs espe ikator ~ Strategi
Nne asi v Swasta se-kota

Tingkat
Pencapaian

78,40%

Data persentase jawaban responde dikator demonstrasi SMPLB Negeri dan

Swasta Se-kota Pekanbaru juga dapat dilihat dengan grafik dibawah ini:
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Strategi Pembelajaran Demonstrasi

36,36%

31,81%

i

e LU

Rn—-mw-hwm\looco

ini, 11 orang guru

telah memberikan

berikut:

Tabel 23. Persentase Jawaban Responden Pada Indikator Strategi
Pembelajaran Instruksi Langsung SMPLB Negeri dan Swasta se-
kota Pekanbaru

Jumlah Total | Frekuensu Tingkat
No Jawaban Nilai | Jawaban | Skor Relatif Pencapaian

1 Pernah 4 13 42 59,09%
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2 Sering 3 7 21 31,81% 5%
3 | Kadang-Kadang | 2 1 2 4,54%
4 Tidak Pernah 1 1 1 4,54%

Jumlah 22 66 100%

Sumber : Olahan Data 2019

10. Strategi Pemb a““‘,

Dalam indikator strategi g ooperatif ini, 11 orang guru SMPLB
Negeri dan swasta se-kota Pekanbaru sebagai responden telah memberikan jawaban
terhadap angket yang diberikan, dari 2 pertanyaan pada indikator strategi
pembelajaran kooperatif didapat guru yang menjawab Selalu (SL) sebesar 77,27%,

Sering (SR) sebesar 22,73%, Kadang-Kadang (KK) sebesar 0%, dan Tidak Pernah
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(TP) sebesar 0%. Pada variable ini tingkat pencapaian sebesar 94,31%, temasuk
dalam kategori “Sangat Tinggi”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 24. Persentase Jawaban Responden Pada Indikator Strategi
Pembelajaran Kooperatif SMPLB_Negeri dan Swasta se-kota

Data persentase | 2 indi Q PLB Negeri dan

Swasta Se-

o N B O ©

74 0%

Pernah Sering Kadang-Kadang Tidak Pernah

Grafik 10. Histogram Strategi Pembelajaran Kooperatif

C. Pembahasan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

61

Berdasarkan hasil dari indikator Strategi Membentuk Sikap Siswa, Strategi
Pembelajaran Induktif, Strategi Pembelajaran Deduktif, Strategi Pembelajaran

Eksplorasi, Strategi Pembelajaran resipokal, Strategi Pembelajaran Guide Discovery,

ara a ) hingga membantu guru dalam

proses pembelajaran, Q i 3
S

efektif dikarenakan siswa matr gerakan-gerakan yang diajarkan serta

disiplin ketika proses pembelajaran berlangsung.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

dan pem va strategi guru dalam

“h\“ ‘ .§ ungu SMPLB

56,06% termasuk dalam kategori “Sedang”
5. Pada indikator strategi pembelajaran resiprokal dari 11 orang guru SMPLB
negeri dan swasta se-kota pekanbaru sebagai responden didapat hasil sebesar

75% termasuk dalam kategori “Tinggi”
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6. Pada indikator staretgi pembelajaran guide discovery dari 11 orang guru

SMPLB negeri dan swasta se-kota pekanbaru sebagai responden didapat hasil

sebesar 75,75% termasuk dalam kategori “Tinggi”

7 lah dari 11 orang guru
didapat hasil
8 ng guru SMPLB

i

o

a

g3

ng dari 11 orang guru
=

e

g

9.
esponden didapat hasil
10. L orang guru SMPLB
didapat hasil sebesar
B. Saran

diajukan beberapa saran yang berkaitan dengan proses pembelajaran pendidikan
jasmani pada siswa tuna rungu di SMPLB negeri dan swasta se-kota Pekanbaru,

yaitu:
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. Sebaiknya untuk guru mata pelajaran pendidikan jasmani di SMPLB negeri

dan swasta se-kota Pekanbaru, agar lebih bijak lagi dalam memberikan materi

dan metode bagi anak-anak tuna rungu agar tercapainya tujuan pembelajaran.




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

65

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. (2006). Metode Penelitian : Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktek. Jakarta : Rineka Cipta

ngkatkan Kebugaran
Sosial, Sains, dan



	COVER NOPI
	PERSETUJUAN SKRIPSI NOPI
	BAB 1 sd 3

